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ASSTRAK

Pendahuluad: wilayah hukum Pohestabes Surabaya menduduki perin$at 3 besar
penyumbanf, angk, kecelakaan lalulintas dari 39 Polres iaiaran Polda lavra Timur pada

tahun 2017- S€kolah NB Tl( (hadiiah berada di tensah kota Surabara den daerah dengan
lalu lintas yang padaq sehinflp beresiko tinfli menemui keiadiaen kecelakaan lalu lintas,
namun prhak sekolah belum pernah mendapatkan rnateri dan informasi tentatrg
pertolongan pertaha pada ke.elakaan sehinlgA jika terdrpat keiadian kecelakaan guru
dan staftidak siap dan tidak mampu untuk memberikan penolongatr dengan tepaL Tujuan
dari pengabdian masyarakat ini adalal rneningkatl€n pengetahuan dan efikasi diri kepada
guru, staf dan orang tua untuk dapat melakukan pertolongan pertarna pada kecelakaan

ctode: Metode ]rang digunal.€n dalam pemberdayaar ini adalah ceramah dan simulasi'
demonstras i tentang pertolongatr penama pada ke.elalEan yang meliPuti Bantuan Hidup
Dassr (B H D ), bebat bidai d,an anbulasi/transportasi .ian iuga men&aunikan media leaflet
Sebanyak 47 or.ng Fng t€rdiri dari guru, staf dan oran8 tsla m€tSikuti kegiatan ini dan

iuga dilakukan evaluasi tentang pen8etahuan dan k€yakinan (efikai diri) melalui pre-test
dan post-test

Hasl} Hasil yang dicapai melalui kegiatan ini adalah terdapat peningbtsn pen8etahuan

dan keyakinan (e6kasi diri ) dalam melakukan pertolonfBn pertalu pada kecelakaan lerE
kenampuan dalam membe kan pertolongan pertama pa& kecelakan.

KeslDpulan: Hal id dikarenakan metode ceramai, demoostrasi, dan iuga media leaflet
dapat memberikan gambaran fang ielas seera teknis sehingga peserta mengetahui dar
dapat mempraktikkan pemberian pertolonFn pa& kecelakaan. Negiatar penEabdian

masyarakat berikutnya diharapkan dapat m€ncapai sasaran yang lebih luas dan
komuniEs yan8 beragam.

Kata Krmcl:

Bantuan Hidup Dasar, Bebet Sidal Ambubsi, Mssyarrkat

(udp s€baFl:

1. PENDAHULUAN

Setiap orang yang melakukan mobilisasi akan

memanfaatkan sarana transportasi yang ada, baik
sarana milik pribadi maupun menggunakan

transportasi publik, sehingge kemajuan t6knolo8i
pun menJadi sebuah tuntutan (Kurniawan, 2016).

Perkembangan teknologi informasi dan teknologi
berdampak juga pada perkembangan alat
transportasi. Kasus kecelakaan lalu llntls di
Indonesia merupakah pembunuh nomor tiga di

Wahyuni, E. D., Xurniawati, N, D., taili, N- R., Dewi, Y- S., & Qona'alr, A. [2020),
Pember&yaar Curu, Stafdan Orang Tua KB Tf lftadijah dalam P€rtoloogan Pertama pada

Kecebkaan denFn Pelatihan BI"s dan Ambulasi-/. Pe\qaMion Musydmlat dalan
Kesehatu n., 2|.1l,ao -1s. Doi, 10.20473lipmkv2i1.19118

Indonesia, setelah penyakit jantung dan stroke.
wilayah hukum Polrestabes Surabaya menduduki
peringkat 3 besar penyumbang angke kecelakaan lalu
lintas dari 39 Polres jajaran Polda Jawa Timur pada

tahun 2017 (Susanto, 20171. Menurut UU Lalu Lintas
No 22 Tahun 2009 Pasal 232 dan pasal 531 Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) (Nugroho,

2017), Setlap orang yang mendengar, melihat,

dan/atau mengetahui t€rjadinya Kecelakaah Lalu
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Lintes wajib memberikan pertolongan kepada korban
Kecelakaan Lalu Lintas.

Tingginya angka kejadian kecelakaan lalu lintas

serta masih ditemukannya pertolongan yang kurang

tepat, sehingga berakjbat te.jadinya peningkatan

resiko kecacatan dan kematian yang lebih tinggi.

sekolsh KB TK Khadilah betada dt tengah kota

surabayadan daerah dengan lalu lintas yang padaq

sehingge lokasi ini memberikzn kontribusl pada

sekolah untuk beresiko tinggi menemui keiadiaen

kecelakaan lalu lintas. Pihak sekolah belum pernah

mendapatkan mate dan informasi tentang

pertolongan pertama pada kecelakaan ini, sehingga
jlka sewaktu-wakh mefi eft ul kejadien kecelakaan

tidak siap dan tidak malhpu untuk memberlkan

pertolongan dengan tepaL Curu, staf dan orang tua
siswa KB TK Khadiiah Surabaya memiliki rcsiko

tinggi unEk kemungkinan menemui keiadian

kecelakaan lalu lintas,hal ini dikarenakan lokasi KB

TK Khadijah berada di area lalu lintas yang

padelAgar gurustaf dan ora g tua siswa KB TK
Kadijah Surabaya dapat memberikan penanganan

kecelakaan yang lebih tepat, maka pemberdayaan

masyarakat [guru, staf dan omng tua siswa KB TK
Khadirah) dalam memberikan pertolongan pertama

peda kecelekaan, ldlususnya terkait ambulasi/
pemidahan korban, bebat bidai dan bantuan hidup
dasar (BHDI diperlukan. Namun sampai saat ini
belum pernah ada pemberian informasi baik dari
puskesmas atau yayasan tentang pertolongan

pe*ama pada kecelakaan.

Menurut data Departemen Perhubungan Republik

lndonesia, pada tahun 2013 kecelakaan lalu lintas
daretdan ialen mcmiliki kergr yang t€rbanyak, yaitu

85.662 orangdengan rincian korban meninggal dunai

sebanyak 21.373 jiwa dan korban lukaluka sebanyak

21,.173 orang, Pada tehun 2010 Jurnlah kendaraan
yang terlibat dalam kasus kecelakaan sebanyak

11-348 unit kendaraan dan mengalami peningkatan

1,22 t pada tahun berikuhye Menurut Kepala

Pol.estabes Surabaya Angka kecelakaen di Kota

Surabaya sepaniang tahun 2017 tergolong tinggi,

seluruhnya terjadi 1.039 jumlah kecalakaan, dengan

korban meninggal akibat kecelakaan lalu lintas
berjumlah 123 orang [Supit, 2018]. Pertolongan
pertama kecelakaan di tempatkeiadian menjadl salah

satu tanggung jawab masyarakat yang mendengar,

melihat dan mengetehui kejadian kecelakaan

tersebut Lokasi sekolah KB TK Khadijah Surabaya

berada dl Pandegilin& ll Ahmad Yani dan Wonorejo
Surabaya. Dimana lokasi tersebut berada di tengeh
kota Surabaya dengan lalu Iintas yang padat dan

resiko kecelakaah yangunggi, Sehingga guru, Stafdan
keluarge 6irwa yeng rnerganter diuntut untuk bisa

IURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT DALAM KESEHATAN

melakukan pertolongan perEma pada kecelakaan

yang mungkin ditemui.
Angka kasus kecelakaan yang tlnggi di lndonesia

disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor manusia,

kendaraan sampai lingkungan. Faktor manusia

meliputi kecerobohan dan kesadaran yang rendah

seata tingket pengetahuan tBntang upeye unhrk
berlalu lintas yaltu pelanggaran tentang berlalu
lintas. Kecelakean lalu lintas meniadl penyebab

kematian tertinggi keuga di lndonesia. Kecelakaan

lalu lintas banyak disebabkan oleh human error
(keselahan pada faktor manusia) [Octama, 2014).

Human error bisa berasal dari pihakkorban maupun
penolong dhana penolong memberlkar
pertolongan pertama pada kecelakaan yang tidak
tepet dan benar. Hal Fng bisa terjadl lika
pertolongan pertama yang tidak tepatdan terlambat
maka akan meningkad(an rcsiko kesakitan

dankematian,
Menurut (Kurniawan, 2016J penanganan yang

dilekukan oleh masysrakat dapet meliputl
pertolongan peruma kepada korban kecelakaan

tersebu! baik membantu memindahkan korban,

melakukan bebat bidai jika dlperlukan dan

melakukan bantuan hidup dasar jjkakorban dalam

kond isi h enti jant! ng Berdasarken hal tersebutmaka

masyarakat, khususnya guru, staf dan orang tua KB

TK Khadijah perlu dibekali kemampuan untuk
melakukan pertolongan/ penanganan pertama pada

kecelakaen lalu Iintas yang tepat seperti pengaturan

posisl koaban yanS tepat, melekukan pemindahan

korban den pertolongan pada orang tidaksadaryang
tepat, melakukan bebatdan bidai pada korban haktur
rerte mernberiken banEen hid!p dasar IBHD),
sehingga dapat memperbaiki kondisi

korban.Pembekalan materi ini diberikan dalam
bentuk ceramah, simulasi -demonstrasi. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keyakinan (efikasi diri) dalem

melakukan pertolongan pertaha pada kecelakaah.

2- METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian

masyamkat ini adalah pemberian materi melahi
ceramah, diskusi, simulasl-demonsEasi menBenai

Bantuan Hidup Dasar (BHD), bebat bidai, dan

amt ulasi/t-ansportlsi 6leh pemated dah fa3llitator.

DemonsEasi dilakukan 2 kali, yang pertama

dilakuken peda saat penjelasen di kelompok besar,
yang kedua demonsEasi dilakukan oleh fasilitator di
kelompok kecil (9-10 peserta). Setiap peserta di
kelompok kecil mendapatkan kesempatan unblk
melakukan dehonstasi ulang, Kegiatan inl diikuu

http://e.joumal.unair.ac.id/lPMKl 11
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oleh 47 peserta yang terdiri dari 8uru, staf dan iuga
oreng tua siswa KB-TK Xhadijah Pandegiling

surabaya. Sebelum kegiatan dimulai terleblh dahulu

peserta diberikan pre-test- Peserta dibagi dalam

kelompok-kelompok kecil berjumlah 10

orang/kelompok dimana tiap kelompok didampingi
oleh sau fasilltator. K€gietan kemudlan dllanjutkafl
dengan demonstrasl ulang oleh peserta dengan

badan, mitelle,bidai, kasa, dan alcohol swab. Evaluasl

berupa post-test, diberikan di akhir kegiaBn
pengabdian masyraket setelah pemberian materi

dan demonsEasi. Variabel yang diukur dalam

kegiatan ini adalah pengetahuan dengan

mengSunakan modihkasi kuesioner mengenai

peatolongan pertama pada kecelakan dari (Perwani,

2015) dan juga enkasi diri yang diukur dengan

kuesioner dan lembar wawancara terstruktur,
Kuesioner diisi secara lengkap oleh 47 pesefie,

lembar wew2ncera dilakukan kepeda 33 peserta,

3, HAS1L

Evaluasi hasil dilakukan dengan pernberian

kuesioner pre-testden post-test kuesioner ini berlsl

tenEng pertanyaan tenteng pertolongan pertama

pada kecelakaan IBantuan Hidup Dasar, Bebat Bidai

dan taansportasl) dan keyakinan peserta terkait
kemampuan dalam memberikan pertolongan

pertama pada kecelakaan serta manfaat diperoleh
setelah mendapatkan pelatihan tentang pertolongan

pertama pada kecelakaan , Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk mengetahui perubahan pengetahuan

dan juga keyakinan peserta terkait kemampuan

dalam memberikan pertolongan pertama.

Peningk tan Pengetahuan

Gambaren perubahan pengetahuan orang Ura, staf
dan guru KB-TK Kadijah Surabaya dapat dilihat pada

gambar 1. Berdasarkan gambar 1 bahwa
pengetehuan guru, slaf dan oran8 hra mengenai

peftolongan pertama pada kecelakaan sebelum
diberikan pengabdian masyarakat sebagian besar [66
%) dengen kategori kureng dan sebagian kecil
peserta [45y0] dalam kategori bai]c Namun, sesudah

diberikan pengabdian masyerakat dengan metode

cerehah, diskusi, simulasi-demonsb'asi didapat
peninBkatan pefiEietahuan yang ditunjukkan dengax

separuh lebih peserta [532yoJ dengan kategori baik
Akan tetapi masih ada peserta dengan tingkat
pengebhuan yang tetap kurang sebanyak (8,59o).

Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa selisih
nilai pre-testdan post-test palihg tinggi berada pada

rentang 20-<40. Sebanyak 5 peserta [10,6%)
memiliki selisih nilai pre-post sebesar > 60 po,n.

Selisih tertinggi 70 poin dengan prosentase 23,B .

Akan tetapi, masih ada peserta dengan nilai pre-post

test yang tetap, yaitu sebesar 43%.

Peningkatan Keyakinan/efl kasi diri dalam
Kemampuatr f,lelakukan Pertolongan Pertama
pada Kecetakaan

Berikut gambaran keyakinan peserta dalam

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan.

Cambar 3 menunjuk*an bahwa keyakinan/efikasl
diri guru staf dan orang tua tentang memberikan
pertolongen pertama pada kecelakaan sebeluIn

diberikan pengabdian masyarakat hampir
seluruhnya [93,6 %] dehgan kategori bdak mampu.

Namun, sesudah diberikan penSabdian masyarakat

dengan metode ceramah, diskusi, demontGsi dan

redemonsf asi didapat peningkatan efikasi diri delam

memberikan pertolohgan pertama kecelakaan yang

ditunjukkan dengan hampir seluruhnya peserta

[80,9%) dengan kategori mampu, nemun masih

ditemukan sebagian kecil pesert (64%J yang Udak

mampu. Peserta yang menyampaikan tidak mampu

dengan alasan masih takut korban berbmbah palah,

dan lebih baik dibawa langsung ke RS saja. Sebagian

besar yang merasa mampu dengan alasen mereka

sudah mendapatkan ilmu dan bekel,sehingga mereka

tahu cara mengatasinya secara benar.

Hasil evaluasi kualit2tif melalui wawancara

didapat}an bahwa sebagian besar peserte

menyatakan mengetahll cam pertolongan pertama
pada kecelakaan juga mengatakan jika nanti terdapat
kecelakaan ingin dapat membantu korban sebisa

mungkln. Berlkut adalah ringkasan tema hasil

wawancara pada peserte:

t. Menambah pen8etahuan tentang P3K

2. Mendapatkan ilmu yang bisa dipraktekkan di
rumah

3, Banyak sekali manfaatnya. karena bisa

membantu orang yang membuuhkan
4. Mengetahui penanganan pertama saat adr

korban atau orangyang membuhhkan bantuan
serta dapat melakukan prakteksecara langsung

5. Mendapatkan ilmu tentengbanh)en hidup dasar

6, Mengetahui cara mengatasi/ menangani Eauma

7. Nice share nice info yang belum pernah saya

dapatl(an dan tempatlain
8. Mengetahui yang harus dilakukan saatmenemui

korban kecelakaan/cidera; rnendapatlGn ilmu
yangbermanfaat

9. lnginbisamenolongoranguntukmeminimalkan
luka pada korban lebih yang serius

12lVolume 2 No 12020



Pengetahuant nting P3N

Gambar 1. Pre-test dan post-test pengetahuan
tentahg P3K (Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan) guru, strf dan orang tua, di KB-TK
xhadijah Surabaya

l%l

1oo,o . 56,0 ?R ?-5j,

1"".Gi,il
*"* 

"r"" 
**

1m,0

sop

0,0

! Pre Test (%)

t Post Test (%)

10. Sangat bermanfaat sekali untuk masyarakat

awam agar dapat menolong/memberikan
pertolongan pertama yang tepat

11, Manfaahya banyak sekali terutama Glra

metakukan pilat jantung dan pembidaian pada

patah Elang,

]URNAL PENCABDIAN MASYARAIGT DALAM KESEHATAN

Penelitian (Silaban, Lestari, Daryeti, & Merdekawati,

2019) juga mengatakan ada hubungan ant ra Nilai

ABI dan Kadar Glukosa Darah dengan ulkus

diabetikum. Kegiatan pengabdian masyarakat yeng

telah dilakukan terbukti berpengaruh t€rhadap
peningkatan pengetahuan masyarakat lguru, staf dan

orang tua) KB-TK Khadijah surabaya. Hal ini dapat

dikarenakan pemberian materi secara ceramah yang

disertai dengan demonsttasi dapat membuat peserta

mengetahui secara nyata bagaimana harus

memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan.

Pembelajaran dengan metode demonsEasi

melibatkan panca indra unh.Ik merespon input yang

diberikan. Seperti pernyataan INotoadmodjo, 2010),
pengetahuan merupekan hasil dari tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan penglndraan

terhadep suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca indra 5 hanusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.

Sebagian besar pengebhuan manusia diperoleh

melalui matr dan telinga lNotoadmodjo,2010).
Upaya pemberian informasi melelui ceramah dan
juga simulasi-demonstrasi meningkatkan intensitas

stimulus pada indera penerimanya baik penglihatan
pada rhedia dan alat peraga, maupun indera
pendengaran dan peraba sehingga pengetahuan
peserta meningkat{Wahyuni, Yasmara, etal,, 2019J.

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini
adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi dengan

media alat peraga dan leaflel Metode ceramah dan

diskusi adalah metode yang banyak digxnakan dalam
penyuluhan kesehatan. Secara opemsional,

implementasi ceramah-diskusi meliputi empat
langkah sebagai berikub (1J penganbr dan ulasan;

(2) penyajian informasi: (3) pemantauan
pemahaman; dan (4) integrasi yang berakhir dengan
penutupan. metode diskusi adalah salah saEl metode
mengajaa orang de\4asa yang bila digunakan dengan

benar dapat memberikan manfaatbagi peserta didik
yaitu, menimbulkan rasa memiliki, meningkatkan
kepercayaan dirldan partisipasi peserta didik dalam

pro8ram pehbelejaran orang dewasa(Mutroff n,

Degen& Ardhana, & Setyosari, 2 0171.

Demonsb"asi merupakan cara penyajian pelajeran

dengan memperagakan atau memperbJnjukan suatu
proses, sibrasi atau behda tertentu yang sedang

dipelajari, baik sebenamya ataupun tiruan yang

sering disertai dengan penjelasan lisan. Keunggulah

dari metodeini adalah pengajaran menjadi lebih jelas

dan konkret sehlngga dapatlebih mudah memahami
apayengdipelaiari (Djamerah &Zain,2006). Metode
ini juEa dapat meningkatkqn motjvas, belaiar
peserta[Wahyuni, Murti, & Asmo.o, 2019), selain itu
metode demonstrasi lebih mudah unhlk memahami

rTetap

rG <20

20-<40

r 40-<60

": @-<8O

Cambar 2. Selisih/gain nilai pre-testdan post-test

pengetahuan tentang P3K (Pertolongan Pertama

Pada Kecelakaan) g!ru, stafdan orang tua, di KB-

TK Khadijah

93,6 96,9

..*"'^+
n'

r Pre Test {%)

r Post Test (%)

Keyakinan Peserta terhadap
Xemampuan Melakukan P3l(

Pre Test.

Gambar 3. Keyakinan/eflkasi diri dalam
kemampuan melakukan P3K IPertolongan Pertama
Pada Xecelakaan) guru, staf dan orang fta, di KB"
TK Khadiiah

4. PEMBAHASAN

http://e-journal,unair.ac.idllPMKl 13
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sesua& karena pade kegiatan pembelaiaran dibantu
dengan alat peraga, dan tindakan ditunjukkan di

hadapan peserta, hal ini merangasang peserta untuk

mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan

dan dapat mencoba sendiri(Haryuni & Sulistyawad,

2017).
Penggunean leaflet sebagai media pemb€lajaaan

Juga beryeran penting dalam peningkatan

pengetahuan para peserta. Media Promosl Kesehatan

yang baik edalah media yang mampu membefikan

informasi kesehatan yang sesuai dengan tingkat
penerimaan sasarah sehingga sasaran mau dan

mampu mengubah perilaku sesuai dengan pesan dari

media tersebuL Media leafletberisi infornasi tentang

materi yang dikemas dengan rancangan tulisan,

gambar, dan warna yang menarik(Sinuhaji, 2018).

Hasil pelatihan ini sejalan dengan peneliEan dari
(saleh & Kunoli, 2018J, dirnana media leaflet

berpengaruh pada peningkatan pengetahurn. Media

leaflet merupakan selah sau bent k lnfogrefis yang

dlberikan kepada responden meniadi sebuah

informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami

karena terdiri dari tulisan dan gambar, Menurut
(lmawan, 2010), bahwa media bergambar dapat
membantu dalam meningkatkan pemahaman dan

besar pengaruhnya bagi indera serta Iebih dapat

menlamln PenahanEn.
Kegietan pengabdian masyarakat yang telah

dilakukan trrbukti berpengaruh terhadep
peningkatan self-emcacy masyarakat (guru, staf dan

orang tua) KB-TK Khadiiah Slrabaya dalam

Inembedkan pertoiongan pertama pada kecelakaan.

Menurut (Bandura, 1993)bahwa self efficacy dapat
memengaruhi setiap tingkat dari perubahan pribadi,
baik saat individu tersebut memperumbangkan
perubahan kebiasaan yang berkaitah dengan

kesehat2n. Seseorang akan merasa yakin
ateskemampuannya kar€na kehadiran pengalaman

yang berkeitan dengan sebuah perilaku atau

merasayakin bcrdasarkan observasi yang dilskuken
pada orang lain (Smet 1994).

Self-efficary dapat meningkat dikarenakan
peserta telah mengetahui pentingnya untuk
melakukah pertolongan pertama pada kecelakaan.

Selain iul, peserta telah mengetahui tentang anra

pertolongan pertama pada kecelakaan sehingga

mereka telah mempunyai gambaran iika suatu kedka

mereka menemui kejadian kecelakaan, mereka ingin
untuk melakukan pertolongan.

Proses terbentuknya efikasi diri salah satunya
dari kognitif atau pengetahuan. Dalam hal ini
tindekan yang dilakukan seseorangyang berasal dari
pikirannya. Kemudian pemikrren tersebut memberi
arahan bagi hndakan yang dilakukan. Jika semakin

14lVolume2 No 12020

5. KISIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan kepada

guru, staf, dan oranB hla siswa dalam melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan. Kegiatan

pemberdayaan mesyarakat yang telah dilekukan

terbukti dapat meningkatkan penSet huan dan juga

efikasi diri masyerakat khususya 8uru, staf , dan

orang tua unhrk dapat melakukan pertolongan

pertsma pada kecelakaan,
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